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BAB VI  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil penelitian, faktor dominan yang mempengaruhi kepala rumah 

tangga memilih lokasi rumah sewa adalah karena mata pencaharian (sebesar 

79 responden dari 160 responden atau sebesar 49,375%) sebagai 

pedagang/wirausaha. Hal ini dikarenakan alasan masyarakat memilih lokasi 

perumahan karena dekat dengan tempat bekerja/fasilitas umum.  

2. Terdapat pengaruh pemilihan lokasi perumahan pasca adanya ancaman 

tsunami dapat dilihat dari 4 (empat) variabel yang dianalisis dengan 

menggunakan Linear Probability Model. Dari empat variabel yang diteliti 

yaitu tsunami, harga sewa rumah, biaya transportasi dan pendapatan kepala 

keluarga, hasil dari regresi LPM menunjukkan 3 (tiga) variabel berpengaruh 

secara signifikan terhadap pemilihan lokasi perumahan yaitu variabel 

tsunami, harga sewa rumah dan biaya transportasi.  

3. Berdasarkan hasil regresi LPM, dapat disimpulkan beberapa rekomendasi 

kebijakan sebagai berikut: 

- Sebaiknya pemerintah selalu rutin mengadakan simulasi evakuasi tsunami 

kepada masyarakat khususnya kepada kepala rumah tangga, karena dengan 

meningkatnya pengetahuan kepala keluarga akan kebencanaan maka akan 

memudahkan dalam proses evakuasi. 

- Pemerintah menyediakan pengadaan sertifikat sewa rumah yang 

diperuntukkan kepada penduduk miskin. 

- Pengadaan Setifikat Sewa Rumah yaitu memberikan semacam sertifikat 

kepada masyarakat dengan penghasilan rendah untuk menyewa rumah 

selama periode tertentu. 

- Untuk mengurangi biaya transportasi, sebaiknya pemerintah menetapkan 

tarif berdasarkan jarak (tarif kilometer). 
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B. Saran 

Dari hasil penelitian diperoleh beberapa saran, yaitu:  

1. Berdasarkan hasil penelitian, maka Pemerintah Kota Padang sebaiknya 

memberikan bantuan sewa rumah murah pada masyarakat. 

2. Pemerintah sebaiknya melakukan peningkatan sarana pendukung transportasi 

seperti peningkatan atau perbaikan ruas jalan terutama yang merupakan jalur 

evakuasi bencana. 

3. Rumah-rumah yang akan dibangun pada daerah rawan tsunami sebaiknya 

dalam proses perizinannya rumah tersebut merupakan rumah tahan gempa 

dan adanya shelter untuk evakuasi untuk rumah lebih dari dua lantai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


